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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam 
menggunakan metode eksperimen kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 
29 Tumbang Titi Ketapang. Penelitian bertujuan ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, dan difokuskan pada 
penerapan pembelajaran menggunakan metode eksperimen khususnya 
pada mata pelajaran IPA. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriftif, bentuk penelitiannya studi survey. Teknik dalam 
pengumpulan datanya yaitu teknik observasi dan teknik pengukuran. 
Sedangkan alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan metode 
eksperimen dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, dan peserta 
didik menemukan konsep pembelajaran karena peserta didik 
mendapatkan pengalaman secara langsung. Dengan meningkatnya 
aktivitas belajar peserta didik, maka berdampak positif terhadap nilai 
hasil tes belajar peserta didik. 
Kata Kunci : Pendekatan, Eksperimen, Pembelajaran, IPA 
 
Abstract: Improved Learning Activity Natural science using 
experimental methods class VI at State Elementary School 29 
Tumbang Titi Ketapang. The aim of this study aims to improve the 
learning activities of students, and focused on the application of 
learning using the experimental method, especially in science subjects. 
The method used is descriptive method, the form of survey research 
studies. Collection of dates in which the techniques of observation and 
measurement techniques. While the dates collection tool uses 
observation sheets. It can be concluded that the application of learning 
through scientific approach using experimental methods can enhance 
the learning activity, and learners find the concept of learning because 
students gain direct experience. With increasing activity of learners, 
the positive impact on test scores of learners. 
Keywords: Approach, Experiment, Education, Science 
endidikan merupakan pengembangan semua aspek kepribadian manusia,yang 
mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan.Pendidikan bertujuan 
untuk mencapai kepribadian individu yang lebih baik, manusia yang lebih 
berkebudayaan, dan manusia yang memiliki kepribadian yang lebih baik (Achmad 
Munib. 2004 : 29 ). Maka dalam hal ini gurulah yang paling berperan penting, 
P 
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untuk itu guru dituntut lebih profesional agar  berusaha terus dapat meningkatkan 
perbaikan dalam  pelaksanaan pembelajaran. 
Salah satu cara perbaikan dalam pelaksanaanpembelajaran adalah guru 
mampu melakukan berbagai strategi yang tepat,yang sesuai dengan situasi dan 
keadaan,sehingga dapat membawa peserta didik kepembelajaran aktif, kreatif, 
elaboratif, dan menyenangkan. 
Kenyataan yang terjadi di SDN 29 Tumbang Titi kelas VI 50% belum 
mencapai batas KKM, sekarangmengenai aktivitas belajar di kelas adalah: 1. 
Lebih dari 50% peserta didik pasif, diam dan takut; 2. Hampir 70% peserta didik 
tidak berani bertanya; 3. Sekitar 70%peserta didik  tidak bersemangat dalam 
belajar. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Salah satu penyebabnya adalah guru (khususnya penulis) kurang menguasai 
metode, media, atau pendekatan yang tepat yang sesuai dengan materi dan 
keadaan peserta didik, sehingga peserta didik kurang aktif dalam  proses  
pembelajaran. Untuk mengatasi kelemahan yang terjadi tersebut di atas dan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar tersebut diperlukan tindakan yang diyakini 
kebenarannya mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran yaitu dengan 
menerapkan metode eksperimen yang dapat dilakukan melalui penelitian tindakan 
kelas. Khususnya dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
eksperimen ini akan menjawab kekongkritan dan kebenarannya, dan siswa juga 
akan menjadi lebih aktif. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulisan ini akan berfokus pada judul   
“Peningkatan Aktivitas PembelajaranMenggunakan Metode Eksperimen Mata 
Pelajaran IPA Kelas VISDN 29 Tumbang Titi Kabupaten Ketapang”. 
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka dapat di temukan 
masalah dan sub masalahnya, yaitu: Masalah Umum: Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas belajaran peserta didik  menggunakan metode eksperimen  dalam 
pembelajaran IPA kelas VI pada materi mengenal benda konduktor dan isolator 
panas di SDN 29 Tumbang Titi Kabupaten Ketapang? Sub Masalah: (a) 
Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA kelas VI pada materi mengenal benda 
konduktor dan isolator panas menggunakan metode eksperimen itu dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik SDN 29 Tumbang Titi Kabupaten 
Ketapang. (b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VIpada materi 
mengenal benda konduktor dan isolator panas menggunakan metode eksperimen 
itu dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik SDN 29 Tumbang Titi 
Kabupaten Ketapang. (c) Bagaimana peningkatan aktivitas fisik, mental, 
emosional, pada proses pembelajaran IPA kelas VImateri mengenal benda 
konduktor dan isolator panas menggunakan metode eksperimen  itu dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik SDN 29 Tumbang Titi Kabupaten 
Ketapang. 
 
Tujuan utama guru mengadakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini 
adalah untuk memecahkan permasalahan – permasalahan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran di kelas. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VIpada materi mengenal benda 
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konduktor dan isolator panas menggunakan metode eksperimen pada SDN 29 
Tumbang Titi Kabupaten Ketapang. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
dalam melaksanakan rancangan pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VI pada 
materi  mengenal benda konduktor dan isolator panas menggunakan metode 
eksperimen pada SDN 29 Tumbang Titi Kabupaten Ketapang. (3) Untuk 
mendiskripsikan kemampuan guru dalam meningkatkan aktivitas, fisik, mental, 
emosional, peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas VI pada materi mengenal 
benda kondukto dan isolator panas menggunakan metode eksperimen pada  SDN 
29 Tumbang Titi Kabupaten Ketapang. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Perbaikan dan 
peningkatan mutu, isi, masukan, proses hasil pembelajaran. (2) Perbaikan dan 
peningkatan terhadap prestasi hasil belajar peserta didik di kelas atau luar kelas. 
(3) Perbaikan dan peningkatan terhadap materi, metode, media dan pendekatan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. (4) Menumbuh kembangkan budaya 
pendidikan di lingkungan sekolah dan masyarakat yang berkualitas dan 
berkelanjutan sehingga bermanfaat bagi diri sendiri khususnya dan orang banyak 
pada umumnya. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia Aktivitas adalah keaktifan atau 
kegiatan.Menurut Anton M. Mulyono (2001:26),Aktivitas artinya”keaktifan atau 
kegiatan”.Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun nonfisik, merupakan suatu aktivitas. 
Menurut Sriyono aktivitas adalah” segala kegiatan yang di laksanakan baik 
secara jasmani maupun rohani”.”Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar”. (Rosalia, 
2005:2) 
Berdasarkan dari beberapa pengertian dari aktivitas, dapat disimpulkan 
bahwa Aktivitas adalah keaktifan atau kegiatan yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik, atau proses belajar mengajar 
baik secara rohani maupun jasmani. 
Kegiatan pembelajaran meliputi belajar dan mengajar yang keduanya saling 
berhubungan. Kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif siswa untuk membangun 
makna atau pemahaman terhadap suatu objek atau peristiwa. “Sedangkan kegiatan 
mengajar merupakan upaya menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, 
motivasi dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu menerapkan seluruh potensi 
diri dalam membangun gagasan”.(Sudjatmiko, 2003:10). 
Dapat di simpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, 
sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi 
belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam 
Depdiknas (2005:31), belajar aktif adalah”suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna 
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor”. 
Menurut Zulfikri (2008:6) jenis-jenis aktivitas digolongkan menjadi: (a) 
Vichual Achtivities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas 
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siswa dalam melihat, mengamat, dan memperhatikan. (b) Motor Achtivitas, yaitu 
segala keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan bakat yang 
dimilikinya. (c) Oral Achtivities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan 
kemampuan siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir. (d) Listening 
Achtivities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
berkonsentrasi menyimak pelajaran. 
Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 
yang dipelajari. 
Menurut Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Palendeng (2003:81) metode 
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode 
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal.Siswa diberikan kesempatan 
untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam struktur koknitifnya, selanjutnya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.  
Menurut Jessica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar yaitu:  (a) Faktor Internal ( dari dalam individu yang belajar ). (b) Faktor 
Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Dalam kegiatan pembelajaran IPA, anak dibimbing guru agar berperan aktif 
,supaya dengan mudah tercapai tujuan belajar yang sebenarnya yang diinginkan, 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,  yang bermanfaat bagi 
diri sendiri khususnya dan orang lain pada umumnya. 
Metode percobaan adalah pemberian kesempatan kepada anak didik 
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 
Syaiful bahri djamarah,(2000:92) 
Menurut Roestiyah (2001:80) metode eksperimen adalah suatu cara 
mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, 
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan kekelas dan dievaluasi oleh guru. 
Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 
yang dipelajari. 
Menurut Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Palendeng (2003:81) metode 
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode 
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal.Siswa diberikan kesempatan 
untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam struktur koknitifnya, selanjutnya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupannya. 
Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) adalah: (a) Tujuan 
eksperimen harus dijelaskan guru kepada siswa. (b) Mempersiapkan semua 
perlengkapan yang akan digunakan dalam eksperimen. (c) Selama eksperimen 
guru harus mengawasi pekerjaan siswa. (d) Setelah eksperimen selesai, guru harus 
mengumpulkan hasilpenelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi 
dengan tes atau tanya jawab. 
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IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sering disebut sains, dalam bahasa 
Inggris “science” mempunyai berbagai macam pengertian. Beberapa ahli 
diberbagai bidang merumuskan suatu defenisi science yang operasional : 
Bube, ( seorang ahli fisika ) ( tahun 1998 halaman 36 ) “ Science ( IPA ) 
adalah pengetahuan tentang dunia alamiah yang diperoleh dari interaksi indera 
dengan dunia tersebut ”. Pernyatan ini memberikan suatu ketelitian yang menarik 
terhadap duaaspek tentang bagaimana obsevasi terjadi ( berlangsung ) :               
(1) Observasi gejala-gejala alam (yang merupakan dasar-dasar otoritas dimana 
pengetahuan ilmiah berlaku) melalui pikiran dan indra seseorang. (2) Proses 
observasi menyangkut dua jalur interaksi antara dua pengamat (orang yang 
melakukan observasi)dan objek (sesuatu yang diobservasi). 
Secara garis besar IPA dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok 
atau cabang ilmu. Yaitu: (a) Fisika: merupakan cabang IPA yang berisi kajian 
tentang zat, energi,gaya, dangeraksertaketerkaitannya satu sama lain. (b) Kimia: 
merupakan cabang IPA yang berisi kajian tentang struktur,susunan(komposisi), 
sifat, serta kereaktifan suatu zat , khususnya dalam tingkatan atomdan melekul. (c) 
Biologi: merupakan cabang IPA yang berisi kajian tentang semua 
bentukkehidupan termasuk penggolongan (klasifikasi) mahluk hidup, proses-
proses yangterjadi di dalam tubuh , dan interaksi antar mahluk hidup maupun 
interaksi mahklukhidup dengan lingkungannya. (d) Geologi: merupakan cabang 
IPA yang berisi kajian tentang struktur bumi atau planet lain , khususnya yang 
berkaitan dengan batuan-batuan, tanah, dan mineral yang terkandung di dalamnya, 
termasuk sejarah dan asal mula terbentuknya bumiatau planet tersebut. (d) 
Astronomi: merupakan cabang IPA yang berisi kajian tentang jagadraya, 
khususnya mengenai gerakan, kedudukan (posisi), ukuran,komposisi, dan sifst-
sifst benda-benda langit. 
Dalam kegiatan pembelajaran IPA, anak dibimbing guru agar berperan aktif 
,supaya dengan mudah tercapai tujuan belajar yang sebenarnya yang diinginkan, 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari ,  yang bermanfaat bagi 
diri sendiri khususnya dan orang lain pada umumnya. 
 
METODE 
Bentuk penelitian pada umumnya ada tiga macam, seperti yang 
diungkapkan Hadari Nawawi (1983:64-65)yaitu: survei (survey studies), studi 
hubungan (interrelationshipstudies), studi perkembangan (developmental studies). 
Dalam survei(survey studies)terdapat survei kelembagaan (intitutional  
survey) yaitu bentuk penelitian dengan cara memaparkan atau mengungkapkan 
obyek secara menyeluruh. 
Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas.Seperti yang dikemukakan oleh Susilo (2010:16) menyatakan bahwa 
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau guru di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Waktu penelitian ini yaitu  Selasa, 25 Agustus 2015 – Selasa 07 September 
2015. Yang berlokasi di SDN 29 Tumbang Titi Kabupaten Ketapang. 
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Subyek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI SDN 29 
Tumbang Titi, Kabupaten Ketapang. Peserta didik kelas VI berjumlah 18 anak, 
dengan rincian 9 laki-laki dan 9 perempuan. Serta peneliti sendiri selaku guru dan 
bersama kepala sekolah yang mendampingi sebagai rekan sejawat di SDN 29 
Tumbang Titi, Kabupaten Ketapang. Objek penelitian ini sejauh mana 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas VI setelah pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik dengan metode eksperimen tersebut. 
Prosedur atau rancangan model penelitian merupakan pentahapan atau 
siklus-siklus yang menggambarkan bagaimana penelitian akan dilaksanakan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini akan menggunakan model penelitian tindakan yang 
dikemukakan oleh Kemmnis dan Taggard(Suwarsih Madya, 1994:21). 
Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah yang terjadi di lapangan 
dengan cara mengamati proses belajar mengajar dan hasilnya, dan kemudian 
merancang tindakan yang akan dilakukan. Langkah berikutnya dengan 
merencanakan langkah-langkah belajar mengajar dan merancang instrumen 
berupa lembar observasi dan soal. Pada tahap ini guru bersama teman sejawat  
akan mendiskusikan dan merencanakan bersama materi yang akan disampaikan. 
Menurut Suwarsih Madya (1994) mengatakan bahwa tindakan dilaksanakan 
sebagai pemecahan masalah adalah sebagaimana yang telah direncanakan. 
Tindakan ini dipandu oleh perencanaan yang telah dibuat dalam arti perencanaan 
tersebut dilihat sebagai rasional dari segala tindakan itu. Namun, perencanaan 
yang dibuat tadi harus bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan dalam pelaksanannya. Jadi, tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, 
yang memerlukan keputusan  yang cepat tentang apa yang diperlukan.  
Pelaksanaan rencana tindakan memiliki karakter  perjuangan materiil, sosial, 
dan politis terhadap perbaikan. Mungkin negosiasi dan kompromi diperlukan, 
tetapi kompromi harus juga dilihat dalam konteks strateginya. 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi ke masa 
yang akan datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. 
Proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan tidak disengaja situasi 
tempat tindakan dilakukan dan kendala tindakan semuanya dicatat dalam kegiatan 
observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka. Masalah yang penting 
diobservasi  adalah kurangnya pemahaman anak terhadap pembelajaran IPA. 
Menurut Suwarsih Madya (1994:18), “ refleksi adalah mengingat dan 
merenungkan kembali suatu tindakan” persis seperti yang telahdicatatdalam 
observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah,persoalan, dan kendala 
yang nyata dalam tindakan strategi. Refleksi dilakukan guru peneliti sebagai 
upaya untuk saling mengoreksi beberapa kegagalan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan dalam setiap siklus. Pada tahap ini tim guru peneliti juga 
merencanakan kembali rencana pelaksanaan pendekatan keterampilan proses yang 
akan dilakukan pada siklus berikutnya. 
Teknik Pengumpulan Data yaitu : (1) Tekhnik Observasi, yaitu pengamatan 
yang dilakukan oleh orang yang kita anggap lebih senior atau lebih 
berpengalaman sebagai kolabolator untuk mengisi format yang telah disediakan 
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yang berhubungan dengankegiatan pelaksanaan pembelajaran. (2) Teknik 
Pengukuran, yaitu cara yang menyimpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ,sesuai dengan 
teknik yang dipilih, yaitu lembar observasipenilaian guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran.  
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa: (1) Analisis data 
observasi. Data yang telah diperoleh dihitung kemudian diprosentasekan. Dengan 
demikian dapat diketahui sejauh mana peningkatan yang telah dicapai dalam 
pembelajaran. Hasil analisis data kemudian disajikan secara deskriptif. (2) 
Analisis tes hasil belajar Data tes hasil belajar disajikan dalam bentuk data 
tunggal.  
Data tersebut dianalisis dengan ditentukan: (a) Nilai tertinggi dan terendah. 
angkauan atau range, yaitu selisih nilai tertinggi dan terendah. (b) Modus atau 
data yang sering muncul. (c) Rata-rata kelas / mean dengan rumus : 
Mean hitung = Jumlah semua nilai data : Jumlah data\ 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian bertujuan ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik, dan difokuskan pada penerapan pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen khususnya pada mata pelajaran IPA.  
 
Tabel 1 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Tiap Siklus 
No Indikator 
Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
Muncul Muncul Muncul Muncul  
Jml 
ssw % 
Jml 
ssw % 
Jml 
ssw % 
Jml 
ssw % 
A. Aktivitas Fisik             
1.    Peserta 
didik yang aktif   
Mencatat. 
10 55,6 14 77,8 16 88 18 100 
2. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan  guru 
14 77,8 16 88 17 94,4 18 100 
3. Peserta didik 
yang membaca 
materi  
pembelajaran 
8 44,4 13 72,2 14 77,8 17 
94,
4 
Rata – rata 
 
59,3 
 
79,3  86,7  
98,
1 
B. Aktivitas 
Mental     
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1.  Peserta didik 
Yang 
mengajukan 
pertanyaan 
3 16,7 12 66,6 15 83,3 18 100 
2.   peserta 
didik yang 
dapat 
menjawab 
pertanyaan 
temanyan 
5 27,7 13 72,2 14 77,8 17 
94,
4 
3.   Peserta 
didik yang 
mengklasifik
asikan 
pertanyaan 
dari teman 
2 12 10 55,6 12 66,6 16 
88,
0 
4.  Peserta didik 
yang dapat 
menyimpulk
an materi 
yang telah 
dipelajarai 
4 22,2 13 72,2 14 77,8 18 100 
Rata – rata 
 
19,7 
 
66,7  76,4  
95,
6 
 
C. 
 
Aktivitas 
Emosional 
    
    
  1.  Peserta didik  
Yang merasa 
senang  
mengikuti 
pembelajaran 
2 12 14 77,8 16 88,0 18 100 
  2.   Peserta 
didik  yang 
bersungguh-
sungguh 
mengikuti  
Pembelajaran 
3 16,7 12 66,6 14 77,8 18 100 
  3.   Peserta 
didik  yang 
bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran 
2 12 10 55,6 17 94,4 18 100 
  
 
4.    Peserta 
didik  tenang 
6 33,3 14 77,8 18 83,3 17 
94,
4 
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dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
  Rata – rata 
 
18,5 
 
69,4  85,9  
98,
6 
 
Pembahasan 
Sebelum melakukan penelitian guru (selaku peneliti ) melakukan kegiatan 
pembelajaran ( pra siklus ), yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar 
peserta didik, dengan tidak menggunakan metode eksperimen.Namun yang terjadi 
dalam pembelajaran ini adalah peserta didik cendrung binging, dan tidak tau apa 
yang harus ditanyakan, sehingga peserta didik menjadi pasif dan dalam 
kebingungan. 
Siklus I 
Sebelum pelaksanaan siklus I, guru (selaku peneliti ) merancang terlebih 
dahulu tentang pendekatan dan metode yang akan diterafkan. Pada hari selasa, 25 
Agustus 2015 melakukan pelaksanaan pembelajaran siklus I, dengan menerafkan 
penggunaan metode eksperimen. 
Pada siklus I peserta didik sudah nampak beraktivitas, ini dapat dilihat 
terjadinya peningkatan aktivitas belajar peserta didik yaiti: aktivitas fisik 20,1%, 
aktivitas mental 47%, aktivitas emosional 50,9%. Juga dari kenaikan nilai rata-
rata tespeserta didik51,66 menjadi 66,66 dari pra siklus ke siklus I. Namun 
peneliti masih menemukan peserta didik yang pasif dan malas-malasan dalam 
pembelajaran. 
Siklus II 
Pada hari selasa,1 September 2015 guru (selaku peneliti ) melakukan 
pelaksanaan pembelajaran siklus II yang berfokus pada kekurangan – kekurangan 
yang terjadi pada siklus I.  
Pada tahapan siklus II ini aktivitas pembelajaran peserta didik semangkin 
meningkat yaitu: aktivitas fisik 7,4%, aktivitas mental 9,7%, dan aktivitas 
emosional 16,4%. hal ini juga dapat dilihat terjadinya kenaikan nilai rata-rata tes 
peserta didik dari siklus I kesiklus II, yaitu dari 66,66 menjadi 89,44. 
Siklus III 
Pada siklus III guru (selaku peneliti ) bersama teman sejawat membuat 
perbaikan-perbaikan dan merancang strategi-strategi baru. Kemudian tepatnya 
hari Selasa, 7 september 2015 guru ( selaku peneliti ) melakukan pelaksanaan 
pembelajaran siklus III yang hasilnya terus terjadi peningkatan aktivitas 
pembelajaran, yaitu: aktivitas fisik11,4%, aktivitas mental 19,3%, dan aktivitas 
emosional 12,7%. Hal ini juga dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata 
peserta didik dari 89,44 pada siklus II menjadi 97,77 pada siklus III. 
Dari pembahasan-pembahasan di atas secara umum dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen sangat berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran IPA. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitan yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 
Pembelajaran  menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran peserta didik. (2) Penerapan menggunakan metode eksperimen 
dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Pada pembelajaran menggunakan metode eksperimen, di 
lakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. (3) Dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen dapat 
meningkatkan aktivitas belajat peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik merasa 
asik dengan pengalaman baru mereka dalam melakukan percobaan dan 
menimbulkan minat mereka dalam bertanya dan menjawab setiap pertanyaan yang 
diajukan guru. (4) Karena adanyan peningkatan aktvitas dalam pembelajaran, 
sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Dimana dalam setiap siklus yang 
dilaksanakan hasil belajar peserta didik terus terjadi peningkatan. 
 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan : (1) Proses pembelajaran 
yang dirancang guru harus dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. (2) 
Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar dapat menyebabkan peserta didik 
kurang beraktivitas sehingga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. 
Untuk  itu guru tidak selalu menyalahkan peserta didik yang tidak aktif atau 
malas- malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai 
kinerjanya sendiri terlebih dahulu. (3) Aktivitas belajar peserta didik sangat 
diharapkan dalam proses pembelajaran khususnya pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Oleh karena itu hendaknya guru menggunakan metode eksperimen, melalui 
metode ini, peserta didik dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik, hal ini 
dikarenakan peserta didik mengalami secara langsung seolah-olah peserta didik 
menjadi seorang peneliti. (4) Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan metode eksperimen hendaknya sesuai dengan kemampuan peserta 
didik, dan pembelajaran yang relevan. (5) Menggunakan metode eksperimen 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, yang secara otomatis dapat 
meningkatkan  hasil belajar peserta didik. (6) Metode eksperimen di dalam 
pembelajaran perlu di terapkan dan ditingkatkan kualitasnya agar para peserta 
didik termotivasi dalam belajar. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abin Syamsudin Makmun. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung. CV. Andri. 
Achmad Munib. 2004. Pengantar Ilmu Pendidikan. Semarang. UPT MKK 
UNNES. 
Akyas Azhari. 1996. Psikologi Pendidikan. Semarang. Dina Utama. 
Azhar Arsyad. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta. Grafindo Persada. 
Departemen Pendidikan Nasional 2006. Pedoman Khusus Pengembangan 
Silabus dan Sistem Penelitian. Jakarta. 
11 
 
Hadari Nawawi. 2005. Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Gajah Mada 
University Press. 
Hamdani. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Bandung. CV Pustaka Ceria. 
Heinz Kock. 1994. Saya Guru yang Baik. Yogyakarta. Kanisius. 
Iskandar. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Cipayung. Gaung Persada Pers. 
Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. Depdikbud. 
Mulyani Sumantri – Nana Syaodih (Januari 2007) Perkembangan Peserta Didik. 
Nano Sutarno, dkk (April 20070) Materi dan Pembelajaran IPA SD. 
Jakarta:Universitas Terbuka. 
Oemar Hamalik. 2005. Proses Belajar Mengajar. Jakarta. PT. Bumi Aksara. 
Swarsi Madya, dkk (April 2007) Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. Grafindo 
Persada. 
Tim FKIP : Pemantapan Kemampuan Profesional (edisi 1). 
Wardani – Siti Julaiha – Ngadi Marsinah (April 2008) Pemantapan Kemampuan 
Profesional ( Panduan ). Jakarta. Grafindo Persada. 
